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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan obat tradisional seperti jamu didorong oleh persepsi
masyarakat bahwa jamu berasal dari bahan alam sehingga dianggap lebih
aman dan memiliki efek samping yang rendah dibandingkan obat kimia
sintetik (Sary & Putra, 2022). Persepsi tersebut menjadikan jamu sebagai
salah satu pilihan dalam praktik swamedikasi untuk memelihara kesehatan
maupun membantu mengatasi keluhan ringan berdasarkan pengalaman
penggunaan secara empiris. Pada penggunaannya, jamu umumnya tidak
selalu memerlukan pemeriksaan, diagnosis medis maupun pengawasan
tenaga kesehatan. Selain itu, jamu tidak termasuk dalam kelompok obat yang
penyerahannya wajib menggunakan resep dokter, sehingga dapat diperoleh
melalui berbagai saluran distribusi, termasuk perdagangan secara daring
melalui platform e-commerce (Azzahra dkk., 2024).

Perkembangan teknologi digital di Indonesia telah mengubah pola
konsumsi dan perilaku belanja masyarakat melalui platform e-commerce.
Pemanfaatan e-commerce oleh pelaku usaha memungkinkan produk
dipasarkan tanpa terbatas oleh wilayah geografis serta memberikan
kemudahan bagi konsumen dalam melakukan pembelian (Putri dkk., 2026).
Menurut publikasi Statistik E-Commerce tahun 2024 oleh Badan Pusat
Statistik, sebanyak 42,02% pelaku usaha yang memanfaatkan e-commerce
untuk melakukan transaksi penjualan secara daring (Badan Pusat Statistik,
2025). Data tersebut menunjukkan bahwa e-commerce telah menjadi salah
satu jalur distribusi dalam pemasaran obat tradisional seperti jamu.

Berdasarkan hasil Survei Pengguna Internet Indonesia tahun 2025
yang diterbitkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),
Shopee menempati posisi sebagai platform e-commerce yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia, dengan persentase pengguna sebesar
53,22% (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2025). Tingginya

pengguna Shopee menunjukkan bahwa platform tersebut dimanfaatkan



sebagai sarana bertransaksi. Akan tetapi, di balik kemudahan pemasaran dan
distribusi melalui e-commerce Shopee, menghadirkan tantangan dalam proses
pengawasan produk yang beredar, termasuk obat tradisional seperti jamu.
Pada platform e-commerce, identitas penjual dapat diubah dan disamarkan,
berganti akun dalam waktu singkat sehingga akan mempersulit dalam
pengawasan dan penindakan BPOM. Aktivitas penjualan yang bersifat lintas
wilayah membuat jamu semakin mudah beredar dan diakses oleh masyarakat
dapat berpotensi membuka peluang beredarnya produk jamu yang tidak
memenuhi persyaratan (Wahyudi & Muhammad, 2024).

Salah satu bentuk pelanggaran yang masih ditemukan adalah
penambahan Bahan Kimia Obat (BKO) ke dalam jamu. Praktik tersebut
dilakukan oleh produsen yang tidak bertanggung jawab untuk meningkatkan
khasiat jamu dengan memberikan efek peredaan gejala yang lebih cepat.
Padahal, efek terapi jamu umumnya muncul secara bertahap, sehingga jamu
yang menunjukkan efek terapi instan patut diwaspadai mengandung BKO
(Priyana, 2023). Larangan penambahan BKO pada Obat Bahan Alam (OBA)
telah diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 25
Tahun 2023 tentang Kriteria dan Tata Laksana Registrasi Obat Bahan Alam
Pasal 94, yang menyatakan bahwa OBA, termasuk jamu, tidak diperbolehkan
mengandung bahan kimia berkhasiat obat, baik yang diperoleh melalui proses
isolasi maupun sintesis.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) selain melakukan pengawasan secara
konvensional, juga melaksanakan cyber patrol pada situs web, media sosial
dan platform e-commerce untuk menelusuri peredaran obat tradisional ilegal
yang mengandung BKO. Selama periode Oktober 2021 - Agustus 2022,
BPOM memblokir 82.995 tautan penjualan obat tradisional ilegal yang
mengandung BKO melalui penjualan secara daring (Badan Pengawas Obat
dan Makanan, 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa pelanggaran dalam

peredaran obat tradisional ilegal yang dijual secara online masih terjadi.



Sediaan jamu yang digemari oleh masyarakat salah satunya adalah
jamu pegal linu untuk membantu mengurangi keluhan seperti nyeri otot,
kelelahan, pegal dan memulihkan stamina tubuh. Parasetamol menjadi jenis
BKO vyang sering ditambahkan secara ilegal pada jamu pegal linu karena
memiliki efek analgesik yang mampu memberikan efek pereda nyeri lebih
cepat (Maharianingsih, 2022). Siaran Pers Nomor HM.01.1.2.09.25.161
tanggal 23 September 2025, melaporkan bahwa hasil pengawasan BPOM
menemukan 7 produk OBA ilegal yang mengandung BKO yang berasal dari
pengawasan di platform penjualan daring. Sebagian besar produk yang
ditemukan merupakan OBA dengan klaim mengatasi pegal linu yang
mengandung parasetamol (Badan Pengawas Obat dan Makanan, 2025).
Penggunaan parasetamol tanpa pengawasan dalam jangka panjang dapat
menimbulkan risiko kesehatan seperti mual, muntah, pucat, keringat berlebih,
hingga gangguan fungsi hati dan ginjal (Kamar dkk., 2021). Parasetamol
dapat menghasilkan metabolit toksik N-acetyl-p-benzoguinoneimine atau
NAPQI yang dapat merusak organ hati apabila dikonsumsi secara berlebihan
atau tidak sesuai dengan dosis terapeutik (Harimurti dkk., 2020).

Keberadaan BKO, khususnya parasetamol, pada jamu pegal linu
juga dilaporkan pada penelitian Yastiara dkk. (2022) menemukan sebanyak 3
dari 10 sampel jamu teridentifikasi positif mengandung parasetamol dengan
nilai Rf 0,67; 0,66; dan 0,66. Selain itu, Pradika (2023) melaporkan bahwa 2
dari 12 sampel jamu pegal linu kemasan yang beredar di marketplace
teridentifikasi positif mengandung parasetamol dengan nilai Rf 0,35. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat praktik penambahan BKO pada
jamu yang dipasarkan secara konvensional maupun melalui platform digital
yang berpotensi menimbulkan risiko kesehatan bagi konsumen.

Merujuk pada siaran pers BPOM dan penelitian yang telah
dilaporkan, parasetamol masih ditemukan pada jamu pegal linu. Oleh karena
itu, perlu dilakukan identifikasi terhadap keberadaan parasetamol pada jamu
pegal linu yang beredar melalui e-commerce Shopee. Mengingat BKO tidak

diperbolehkan terdapat dalam jamu, maka keberadaan parasetamol dalam



jumlah berapa pun tidak diperbolehkan. Dengan demikian, pengujian secara

kualitatif untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan parasetamol telah

sesuai dengan tujuan penelitian ini. Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

digunakan sebagai skrining awal untuk mendeteksi keberadaan parasetamol

karena prosedurnya yang sederhana, mudah diterapkan, waktu analisis

singkat serta mampu memberikan hasil yang efektif untuk skrining awal serta

mampu mengidentifikasi senyawa berdasarkan nilai Rf (Nichairin & Mita,

2023). Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan

parasetamol pada jamu pegal linu yang dijual di e-commerce Shopee

menggunakan metode KLT.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat kandungan

parasetamol pada jamu pegal linu yang beredar di e-commerce Shopee yang

diidentifikasi menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengidentifikasi kandungan bahan kimia obat parasetamol

pada jamu pegal linu yang beredar di e-commerce Shopee menggunakan

metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT).

D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No. Informasi Keterangan
1. | Judul Identifikasi Kandungan Bahan Kimia Obat
Parasetamol Secara Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) Pada Jamu Tradisional Pereda Nyeri di
Kota Palembang
Peneliti Mauritz Pandapotan Marpaung dan Dani Prasetyo
Tahun 2024

Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi keberadaan BKO parasetamol
pada jamu tradisional pereda nyeri yang beredar
di kota Palembang

Instrumen

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Sumber Sampel

Pasar tradisional Kota Palembang




Kriteria Pemilihan
Sampel

Tidak terdapat kriteria pemilihan sampel

Hasil

Sebanyak 4 dari 6 sampel yang diidentifikasi,
mengandung parasetamol yaitu jamu nyeri otot,
jamu nyeri sendi, jamu penurun demam dan jamu
asam urat.

Perbedaan

Penelitian Marpaung & Prasetyo (2024) berfokus
pada jamu tradisional pereda nyeri yang beredar
di pasar tradisional tanpa adanya Kriteria
pemilihan sampel. Penelitian ini menggunakan
sampel jamu pegal linu yang dipasarkan melalui
e-commerce Shopee dengan Kkriteria pemilihan
sampel yang telah ditetapkan, sehingga
memberikan gambaran mengenai keberadaan
parasetamol pada produk jamu pegal linu yang
beredar secara daring.

Referensi

(Marpaung & Prasetyo, 2024)

Judul

Identifikasi Parasetamol pada Jamu Pegal Linu di
Pasar perumnas Klender Jakarta Timur dengan
Metode Kromatografi Lapis Tipis Periode Juli
2023

Peneliti

Pra Panca Bayu Chandra, Ika Agustina, dan Ami
Yuningsih

Tahun

2024

Tujuan

Mengidentifikasi kandungan parasetamol pada
jamu pegal linu yang beredar di Pasar Perumnas
Klender Jakarta Timur.

Instrumen

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Sumber Sampel

Pasar Perumnas Klener, Jakarta Timur

Kriteria Pemilihan
Sampel

Jamu pegal linu sediaan serbuk atau seduhan,
tidak memiliki nomor izin edar, mencantumkan
nomor registrasi yang tidak valid berdasarkan
hasil verifikasi pada situs resmi BPOM, serta
memiliki riwayat tercantum dalam daftar public
warning BPOM.

Hasil Sebanyak 3 sampel jamu pegal linu positif
mengandung parasetamol dengan nilai Rf
masing-masing sebesar 0,167; 0,100 dan 0,410.

Perbedaan Penelitian Chandra dkk. (2024) mengidentifikasi

kandungan parasetamol pada jamu pegal linu
yang diperoleh dari Pasar Perumnas Klender
Jakarta Timur, sehingga hasil penelitian terbatas
pada produk yang beredar di pasar tradisional
pada wilayah tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan sampel jamu




pegal linu yang dijual melalui e-commerce
Shopee  untuk  menggambarkan  potensi
keberadaan parasetamol pada jamu pegal linu
yang dipasarkan secara daring.

Referensi (Chandra dkk., 2024)

Judul Identifikasi Bahan Kimia Obat (BKO)
Parasetamol pada Jamu Pegal Linu

Peneliti Viola Apristarani, Susana Linden, Nurillahi
Febria Leswana

Tahun 2025

Tujuan Mengetahui adanya bahan kimia obat
parasetamol dalam jamu pegal linu yang beredar
di pasar Pagi Kota Samarinda

Instrumen Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Sumber Sampel

Pasar Pagi Kota Samarinda

Kriteria Pemilihan
Sampel

Jamu dengan klaim mengurangi nyeri pegal linu,
memiliki merek berbeda dan tidak teregistrasi
BPOM.

Hasil

Sebanyak 5 dari 10 sampel jamu pegal linu yang
diidentifikasi, positif mengandung parasetamol
dengan nilai Rf sampel yaitu Rf A (0,135), B
(0,121), C (0,121), D (0,189) dan E (0,135) yang
mendekati Rf standar parasetamol (0,135).

Perbedaan

Penelitian Apristarani dkk. (2025) berfokus pada
jamu pegal linu yang dijual di pasar tradisional.
Perbedaan saluran distribusi antara pasar
tradisional dan platform e-commerce berpotensi
menyebabkan perbedaan karakteristik produk
yang beredar. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan sampel jamu
pegal linu yang beredar di e-commerce Shopee
untuk menggambarkan mengenai kandungan
parasetamol pada jamu pegal linu yang
dipasarkan secara daring.

Referensi

(Apristarani dkk., 2025)

Judul

Analisis Bahan Kimia Obat dalam Jamu
Tradisional Pegal Linu Kemasan yang Beredar di
Marketplace

Peneliti

Yuri Pradika

Tahun

2023

Tujuan

Mengidentifikasi kandungan parasetamol pada
jamu pegal linu kemasan yang beredar di
marketplace.

Instrumen

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Sumber Sampel

Marketplace




Kriteria Pemilihan | Jamu kemasan yang sudah teregistrasi BPOM dan
Sampel beredar di marketplace.

Hasil Sebanyak 2 dari 12 sampel jamu pegal linu yang
dianalisis, positif mengandung parasetamol
dengan nilai Rf sebesar 0,35.

Perbedaan Penelitian ~ Pradika  (2023)  menganalisis
kandungan parasetamol pada jamu pegal linu
yang beredar di marketplace dengan sampel yang
telah teregistrasi BPOM. Sementara itu,
penelitian ini secara khusus berfokus pada jamu
pegal linu yang dijual di platform Shopee dengan
kriteria sampel yang berbeda, termasuk produk
dengan NIE yang tidak terdaftar atau tidak valid,
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai
potensi peredaran jamu Yyang mengandung
parasetamol pada platform e-commerce Shopee.
Referensi (Pradika, 2023)

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan ilmiah terkait identifikasi bahan kimia obat parasetamol pada
jamu pegal linu menggunakan kromatografi lapis tipis.

2. Manfaat Metodologis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam menerapkan metode analisis kualitatif
dalam mengidentifikasi kandungan bahan kimia obat pada jamu
menggunakan metode kromatografi lapis tipis.
3. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman dan pemahaman
mendalam terutama penggunaan metode kromatografi lapis tipis
untuk mengidentifikasi kandungan bahan kimia obat pada jamu.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan

dan kesadaran kepada masyarakat mengenai risiko keberadaan



bahan kimia obat dalam jamu sehingga masyarakat perlu lebih
cermat dalam memilih dan menggunakan produk jamu.
Bagi STIKES Notokusumo Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
bagi mahasiswa dan mahasiswi sebagai bahan referensi atau bahan

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

F. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi kandungan parasetamol
pada jamu pegal linu yang beredar di e-commerce Shopee menggunakan
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT), dapat disimpulkan bahwa dari 15
sampel jamu pegal linu yang dianalisis, sebanyak 66,7% (10 sampel), yaitu
A B,C,D, E H, I, J K, dan L, dinyatakan positif mengandung parasetamol.
G. Saran

1. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan optimasi fase gerak,
meliputi komposisi dan rasio pelarut, jenis pelarut yang digunakan,
serta kondisi penjenuhan bejana pengembang untuk memperoleh
pemisahan yang lebih baik sehingga dihasilkan bercak tunggal dan
meningkatkan ketepatan identifikasi.

2. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan optimasi proses
penotolan, meliputi volume larutan yang ditotolkan, jumlah penotolan
pada titik yang sama, waktu pengeringan antar penotolan serta
penggunaan alat penotolan yang lebih presisi, untuk meminimalkan
terjadinya pelebaran bercak dan tailing yang dapat mempengaruhi nilai
Rf dan interpretasi hasil.

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan identifikasi terhadap
kemungkinan keberadaan BKO lainnya selain parasetamol, seperti
deksametason, asam mefenamat, piroksikam atau BKO lain yang masih

disalahgunakan dalam jamu pegal linu.
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